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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keadaan perekonomian banyak membawa dampak terhdwiap usaha.
Perubahaan tersebut meninggalkan permasalahan diagapi dunia usaha
semakin kompleks dan berubah sangat cepat. Dalagkaamempertahankan
kontinuitas usaha dan mencapai tujuan akibat pehg&eadaan ekonomi
tersebut, maka koperasi perlu menyusun kebijakéngkan dan membuat suatu
keputusan yang tepat, sehingga tujuan yang teledtagkan dapat tercapai.
Dengan perkembangan teknologi dan banyaknya kdgeypsrasi yang menjadi
besar, maka faktor produksi modal mempunyai artigybebih penting dalam
menunjang kegiatan operasi perusahaan.

Masalah permodalan yang sering dihadapi koperaisi pagaimana koperasi
menyediakan modal yang diperlukan dan mengelolasghingga dapat
menunjang kegiatan-kegiatan koperasi. Modal kegagat diperlukan untuk
membiayai operasi perusahaan, maka upaya yangukidakoleh perusahaan
dengan menetapkan mekanisme dan pengelolaan tprisadaber modal kerja
yang dimiliki. Dalam menetapkan modal kerja yangutihkan maka perusahaan
harus bertindak hati-hati, karena bila modal kggag tertanam terlalu besar akan
mengakibatkan dana tidak produktif sebaliknya pgausahaan kekurangan dana
akan mengakibatkan aktifitas perusahaan terhambhingga penanaman modal

kerja yang tidak tepat akan mengakibatkan kerulgggi koperasi.



Pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPHBigkat
perputaran modal kerjanya dapat dilihat dari lapd&euangan. Laporan keuangan
KPKB meliputi Neraca, Perhitungan Hasil Usaha, ltapoArus Kas, Laporan
Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuang@mk mengetahui
tingkat perputaran modal kerja harus diamati dapotan keuangan koperasi
berupa Neraca dan Perhitungan Hasil Usaha selahud tyaitu dari tahun 1998
sampai dengan tahun 2005. Data dibawah ini adathRerputaran Modal Kerja
(Working Capital Turnover) dan Periode Perputarand® Kerja (Working
Capital Turnover Period) yang diambil berdasarkapotan keuangan KPKB
selama 8 tahun periode dari periode 1998 sampajateperiode 2005 adalah
sebagai berikut

Tabe 1.1
Working capital turnover dan Working capital turnover period KPKB
Periode 1998 sampai dengan 2005

0,37 x| 0.38 x| 0,37 x| 0,40x | 0,38 x| 0,36 x| 0,31 x| 0,30 x

973 947 973 900 947 | 1000 | 1161 | 1200
hari hari hari hari hari hari hari hari

Sumber : Laporan keuangan KPKB 1998 — 2005

Working Capital Turnover KPKB dari tahun ke tahuengalami penurunan.
Hal ini dikarenakan adanya kenaikan aktiva lane@agytidak sesuai dengan yang
diharapkan koperasi sebesar 80%. Apabila hal imusteterjadi akan
mengakibatkan kas yang ada dalam koperasi tidak &kaputar secara baik,
karena perputaran modal kerja dimulai saat dimaaa dinvestasikan dalam
komponen-komponen modal kerja untuk digunakan ddegiatan operasi rutin

koperasi.




Pada setiap periodenya kenaikan aktiva lancar enhamencapai 40%
sedangkan kenaikan yang paling rendah terjadi ttdan 2005 hanya mencapai
30%. Rendahnya tingkat perputaran modal kerja mmabjan lamanya periode
perputaran modal kerja itu sendiri.

Pada tahun 1998 sampai 2000 tingkat perputaranalmikefjanya hanya
mencapai 0,38 kali sedangkan pada tahun 2001 tipgkputaran kerjanya paling
besar yaitu sebesar 0,40 kali ini berarti bahwaageatpiah modal kerja dapat
menghasilkan Rp. 0.4 penjualan bersih. Pada taB0& dan tahun 2003 tingkat
perputaran modal kerja mengalami penurunan yaihessg 0,002 sedangkan
tahun 2004 dan tahun 2005 mengalami penurunanaeb@s dan 0,01.

Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKBydrak dalam bidang
Administrasi, Simpan pinjam, Industri kerajinan,aja dan Usaha jasa. Pada
umumnya tingkat perputaran modal kerja KPKB perid@®8 sampai dengan
periode 2005 sangat rendah jika dibandingkan demgsai® perputaran modal
kerja ideal suatu perusahaan yang bersifat pfdinurut C. Handoyo Wibisono
dalam bukunya Manajemen Modal Kerja (1997:33) mand&kan bahwa
“...rasio ideal untuk perusahaan yang bersifat peafdalah diatas 1”

Mengingat pentingnya modal kerja lebih lanjut Dacs (2005:33)
mengemukakan bahwa

“Istilah yang tepat untuk modal kerja adalah ciating capital, karena bisa

diumpamakan dengan jantung dalam perusahaan yarfgngg& untuk

mengedarkan darah keseluruh tubuh dalam waktu tggag dan jumlah yang
tepat pula. Bila hal ini tidak tepat orang itu akaerpenyakit atau bila darah
itu berhenti mengalir maka berarti manusia itu mBagmikian juga dengan
circulating capital apabila berhenti maka perusahpaya akan berhenti,

dalam tubuh manusia darah itu mengalir secara titlaadari, sedangkan
modal kerja harus digerakkan oleh manajemen”.



Fred Weston dan Eugene F. Brigham (1996:227) mekabpedefinisi modal
kerja sebagai berikut

“Working capital is firm’s investment in short terassets cash, short term

securities, account receivable, and inventorieas&mworking capital is the

firm’s total current assets. Net working capitatigrent assets minus current
liabilityes”.

Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa m&dga adalah investasi
perusahaan dalam jangka pendek, surat berharg&ajgmgndek, piutang dan
persediaan. Modal kerja tersebut dibagi dalam datagori, yaitu : modal kerja
kotor adalah harta lancar total dari perusahaamuadal kerja bersih adalah harta
lancar dikurangi hutang lancar.

Susan Irawati mengemukakan pendapatnya dalamMakajemen Keuangan
(2006:89) adalah sebagai berikut

“Modal kerja merupakan investasi perusahaan dakmuls aktiva lancar atau

current assets. Current assets yaitu kekayaan gieras yang secara fisik

bentuknya berubah dalam suatu kegiatan proses ksoglang habis dalam
satu kali pemakaian dan dapat dicairkan dalam ken&ng tunai kembali
dalam jangka pendek yaitu waktu kurang dari 1 tahun

Dari pengertian-pengertian yang dikemukakan olata @hli tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa :

Modal kerja adalah suatu investasi perusahaan aealgiva lancar atau
current assetyang dipergunakan untuk melangsungkan kegiatanasjoeral
sehari-hari dan diharapkan dapat diterima kembkaéird jangka pendek. Dimana

aktiva lancar tersebut berupa uang kas dan saldé pang tersedia, surat

berharga yang cepat dicairkan, piutang, dan pexaediModal kerja memang



sangat penting bagi perusahaan untuk beroperasiasekonomis atau efesien dan
perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perputaredal kerja
diantaranya perputaran kas yang dapat mengakibati@rurunnya aliran kas
masuk, perputaran piutang yang dapat mengakibdbkeakurangnya daya beli
konsumen sedangkan perputaran persediaan akan kimtgan berkurangnya
permintaan atas produk dan menumpuknya persediaguddng. Hal ini sesuai
dengan pendapat Agus Sartono (2001:86) bahwa :ésarbya perputaran modal
kerja ditentukan dengan cara menghitung perputamaur-unsur pembentuk
modal kerja seperti perputaran kas, perputaranampgutdan perputaran
persediaan”.

Dilatarbelakangi oleh pemikiran tersebut di at@aybis tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh perputpeasediaan terhadap
perputaran modal kerja pada Koperasi Pegawai PetakriKota Bandung

(KPKBY”.

1.2 Rumusan Masalah

Setiap perusahaan selalu mengharapkan dapat ns#kghalaba yang
optimal. Untuk mencapai laba yang optimal maka genaan harus melakukan
kegiatan pengendalian perputaran modal kerja dildhei unsur perputaran
persediaan barang. Penelitian dilakukan dikoperadia persediaan barang yang

akan diambil sebagai data adalah unit koperasimdaldang industri kerajinan.



Berdasarkan hal tersebut dan bertitik tolak datarl belakang masalah maka
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut

1. Bagaimana tingkat perputaran persediaan barang lpaperasi Pegawai
Pemerintah Kota Bandung (KPKB).

2. Bagaimana tingkat perputaran modal kerja pada KpePegawai
Pemerintah Kota Bandung (KPKB).

3. Seberapa besar pengaruh perputaran persediaan gbdexhadap
perputaran modal kerja pada Koperasi Pegawai PetakerKota Bandung

(KPKB).

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui penty@erputaran persediaan
terhadap perputaran modal kerja pada Koperasi Reg&emerintah Kota
Bandung (KPKB). Sesual dengan rumusan masalahuadaman dari penelitian
ini adalah untuk :
1. Mengetahui tingkat perputaran persediaan barang agerasi Pegawai
Pemerintah Kota Bandung (KPKB).
2. Mengetahui tingkat perputaran modal kerja pada KagePegawai
Pemerintah Kota Bandung (KPKB).
3. Mengetahui berapa besar pengaruh perputaran paasedierhadap
perputaran modal kerja pada Koperasi Pegawai PetakerKota Bandung

(KPKB).



1.4 Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Akademik
Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan daggtahuan lebih
dalam bidang akuntansi khususnya akuntansi yangaib@n dengan
perputaran persedian dan perputaran modal Kkerja@rtsepkuntansi
keuangan. Selain itu untuk lebih mengetahui perpotgpersedian dan
perputaran modal secara lebih terperinci, seppdipengaruh perputaran
persediaan terhadap perputaran modal kerja.

b. Kegunaan Empirik
1. Bagi perusahaan penelitian ini berguna untuk memgetsejauh mana

pengaruh perputaran persediaan terhadap perputerdal kerja.

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referengi mhak lain yang

ingin melakukan penelitian lebih lanjut.



